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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas penerapan coding unplugged pada materi gaya di 

sekitar dalam meningkatkan kemampuan berpikir komputasional siswa kelas IV sekolah dasar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental dengan melalui 

one group pretest-posttest design terhadap 17 siswa kelas IV di SDN 192 Pekanbaru. Data 

dikumpulkan melalui tes dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan dari 67,35 pada prestest menjadi 

79,41 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 12,06 poin. Selain itu, terjadi penurunan rentang nilai 

45 poin menjadi 25 poin yang menunjukkan adanya pemerataan kemampuan siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajarann coding unplugged memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar dan kemampuan berpikir komputasional siswa. Melalui aktivitas seperti permainan, simulasi, 

dan penyusunan langkah-langkah, siswa mampu memahami konsep secara lebih konkret serta 

mengembangkan kemampuan berpikir logis dan sistematis. Dengan demikian, penerapan coding 

unplugged terbukti efektif dan dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang inovatif di 

sekolah dasar.  

 

Kata Kunci: Coding Unplugged, Berpikir Komputasional, Hasil Belajar, Sekolah Dasar, 

Pembelajaran IPA. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan, karena melalui pendidikan 

setiap individu memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan mencapai potensi terbaik yang 
dimilikinya (Hajar et al., 2025). Perkembangan teknologi dan informasi menuntut adanya sumber 

daya manusia yang berkualitas melalui pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkannya adalah 

dengan memanfaatkan teknologi secara tepat dan efektif. Di era revolusi industri 4.0 kemajuan IPTEK 
menjadi tantangan sekaligus peluang dalam dunia pendidikan, sehingga pemanfaatan teknologi 

menjadi inovasi penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Anarli et al., 2023) 

Sejalan dengan hal tersebut, kemajuan teknologi digital yang berlangsung sangat cepat telah 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam 

bidang pendidikan. Perkembangan ini tidak hanya mengubah cara manusia berkomunikasi dan 

mengakses internet, tetapi juga mendorong terjadinya transformasi dalam proses pembelajaran, seperti 

pemanfaatan media digital serta tuntutan penguasaan keterampilan baru oleh peserta didik (Dayurni & 

Rahmadani, 2025) 
Keterampilan abad ke-21 mengharuskan peserta didik tidak hanya menguasai kemampuan 

dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga memiliki literasi digital yang mencakup 

kemampuan Computational Thinking (CT) (Siti et al., 2025). Kemampuan ini meliputi proses 
pemecahan maasalah secara sistematis melalui dekomposisi, pengenalan pola, dan penyusunan 
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algoritma (Chen et al., 2023). Oleh karena itu, berpikir komputasional menjadi salah satu kompetensi 

penting yang perlu ditanamkan sejak sekolah dasar.   

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran berpikir komputasional di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai tantangan. Hal ini menyebabkan pengembangan kemampuan berpikir 

komputasional siswa belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan 

pembelajaran yang efektif dan kontekstual untuk mendukung penerapannya (Muhammad & 

Nurhafidzah, 2025). Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah pendekatan coding unplugged. 

Pendekatan ini memungkinkan integrasi konsep ilmu komputer dalam pembelajaran tanpa 

memerlukan perangkat digital, melainkan melalui aktivitas sederhana seperti permainan, simulasi, dan 

penggunaan media konkret (Nurfia et al., 2024). Dengan demikian, siswa tetap dapat memahami 

konsep dasar berpikir komputasional secara menyenangkan dan sesuai dengan tahap 

perkembangannya.  
Sejalan dengan itu, penelitian (Elisa et al., 2023) menyatakan bahwa pendekatan coding 

unplugged dapat diintegrasikan dalam berbagai mata pelajaran, salah satunya Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Pembelajaran IPA merupakan proses mempelajari fenomena alam melalui pendekatan ilmiah 

yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa, sehingga tidak hanya memahami konsep, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir logis dan sistematis. 
Dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, materi gaya di sekitar menjadi salah satu materi 

yang bersifat konkret dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti dorongan, tarikan, 
dan gerak benda. Integrasi coding unplugged dalam materi ini dapat dilakukan melalui aktivitas yang 

melibatkan urutan langkah, arah gerak, serta hubungan sebab-akibat, sehingga sejalan dengan 
karakteristik pembelajaran berbasis pengalaman langsung tanpa menggunakan perangkat digital (Erna 

et al., 2025).  

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak 
hanya menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan karakter serta 

pengembangan kemampuan berpikir logis siswa (Enjelia, 2025). Dalam pembelajaran di sekolah 
dasar, materi gaya di sekitar merupakan bagian dari pembelajaran IPA yang bersifat konkret dan 

berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran yang mengaitkan konsep IPA 

dengan pengalaman nyata dapat membantu siswa memahami materi secara lebih mudah dan 
bermakna. 

Meskipun demikian, kajian mengenai penerapan coding unplugged dalam pembelajaran IPA, 

khususnya pada materi gaya disekitar masih terbatas. Padahal, penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa pendekatan coding unplugged efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir komputasional 

siswa melalui aktivitas yang menyenangkan dan tidak bergantung pada teknologi (Nurfia et al., 2024). 

Hal ini menujukkan adanya kesenjangann penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, terutama dalam 

konteks integrasi pada pemebelajaran ipa di sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

pembelajaran coding unplugged pada materi gaya disekitar serta menganalisis peningkatan 

kemampuan berpikir komputasional siswa sekolah dasar. Kemampuan berpikir komputasional yang 

dimaksud meliputi dekomposisi, pengenalan pola, dan penyusunan algoritma yang dikembangkan 

melalui aktivitas pembelajaran tanpa menggunakan perangkat digital (Apriadi & Majid, 2025). 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

komputasional siswa sekolah dasar melalui penerapan aktivitas coding unplugged dalam proses 

pembelajaran, sehingga dapat menjadi solusi pembelajaran yang efektif terutama pada kondisi 

keterbatasan teknologi di sekolah(Marito & Riani, 2025).  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Secara 

praktis, penelitian ini dapat menjadi alternatif pembelajaran yang lebih menarik dan mudah dipahami 

sehingga membantu siswa memahami konsep gaya sekaligus melatih kemampuan berpikir 

komputasional secara aktif dan terarah (Aytekin & Sami, 2026). Selain itu, pendekatan ini juga dapat 

mendukung terciptanya pembelajaran yang inovatif, aktif, dan menyenangkan.  
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Secara lebih luas, berbagai penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan coding unplugged 

dalam pembelajaran IPA memiliki implikasi positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

komputasional siswa. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa aktivitas unplugged merupakan strategi 

efektif dalam mengembangkan berpikir komputasional (Chen et al., 2023), serta mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional (Setiawan & Ringo, 2024). Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dijadikan sebagai 

alternatif pembelajaran yang tidak bergantung pada teknologi, sekaligus mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir logis, sistematis, dan pemecahan masalah pada siswa sekolah dasar. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian  ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experimental design 

melalui rancangan one group pretest-posttest design. Metode ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh suatu perlakuan terhadap hasil belajar siswa melalui pemberian tes sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang diperoleh berupa angka yang 
dianalisis untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa. Desain pre-eksperimen banyak digunakan 

dalam penelitian Pendidikan dasar untuk menguji efektivitas suatu model pembelajaran (Maisarah et 

al., 2024; Ridwan et al., 2024). 
Pekanbaru Subjek penelitian adalah siswa kelas IV sekolah dasar yang berjumlah 17 orang. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling (sampel jenuh), yaitu seluruh siswa dalam 
kelas dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik ini umum digunakan ketika jumlah populasi relatif 

kecil (Ayu et al., 2025).  
Prosedur penelitian dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah pemberian pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa terkait materi gaya di sekitar dan kemampuan berpikir 

komputasional. Tahap kedua adalah pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan coding 
unplugged dengan bantuan LKPD sebagai media pembelajaran. Tahap ketiga adalah pemberian 

posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah pembelajaran. Prosedur ini sejalan 
dengan penelitian yang menyatakan bahwa dalam desain pre-eksperimen, siswa diberikan tes sebelum 

dan sesudah pembelajaran untuk melihat perubahan kemampuan kemampuan (Zainal et al., 2025). 

Instrumen penelitian berupa tes tertulis yang disusun berdasarkan indikator kemampuan 

berpikir komputasional, yaitu dekomposisi, pengenalan pola, dan penyusunan algoritma. Instrumen 

telah melalui uji validitas oleh ahli serta uji reliabilitas untuk memastikan kesesuaian dan konsistensi 

pengukuran.  

  Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk melihat perbedaan hasil sebelum dan sesudah pembelajaran. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan perubahan kemampuan berpikir komputasional siswa 

setelah penerapan pembelajaran coding unplugged (Yu et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang menggunakan tes sebagai instrument untuk memperoleh data hasil belajar serta membandingkan 

nilai rata-rata pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa (Risa, 2024).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

TABEL DESKRIPTIF 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic Statistic 

NILAI_PRETEST 17 45 40 85 1145 67.35 3.005 12.389 153.493 

NILAI_POSTTEST 17 25 65 90 1350 79.41 2.139 8.818 77.757 

Valid N (listwise) 17         

 

 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com


Vol. 6 No. 3 Edisi Juni - Agustus 2026 

Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 

Email: jipdas8@gmail.com 

E. ISSN. 2775-2445 

4592 

 
 

 

HASIL FREKUENSI 

NILAI_PRETEST 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 1 5.9 5.9 5.9 

50 2 11.8 11.8 17.6 

55 1 5.9 5.9 23.5 

60 1 5.9 5.9 29.4 

65 1 5.9 5.9 35.3 

70 4 23.5 23.5 58.8 

75 4 23.5 23.5 82.4 

80 2 11.8 11.8 94.1 

85 1 5.9 5.9 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

 

NILAI_POSTTEST 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 65 2 11.8 11.8 11.8 

70 2 11.8 11.8 23.5 

75 4 23.5 23.5 47.1 

80 1 5.9 5.9 52.9 

85 4 23.5 23.5 76.5 

90 4 23.5 23.5 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

 

HISTOGRAM 
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Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat adanya peningkatan nilai siswa setelah diberikan 

perlakuan pembelajaran coding unplugged. Nilai pretest menunjukkan variasi yang cukup tinggi, 

sedangkan nilai posttest siswa cenderung meningkat dan lebih merata. Hal ini menunjukkan adanya 

perubahan positif pada hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan 

pembelajaran coding unplugged pada materi gaya di sekitar. Berdasarkan analisis deskriptif, nilai rata-

rata siswa meningkat dari 67,35 pada pretest menjadi 79,41 pada posttest. Selain itu, rentang nilai 

mengalami penurunan dari 45 poin menjadi 25 poin, yang mengindikasikan bahwa kemampuan siswa 

lebih merata setelah proses pembelajaran.  

Jika ditinjau dari distribusi frekuensi, pada tahap pretest mayoritas siswa memperoleh nilai pada 

rentang 70 dan 75 dengan persentase masing-masing sebesar 23,5%. Sementara itu, siswa yang 

memperoleh nilai tinggi seperti 80 dan 85 masih relatif sedikit, yaitu sebesar 11,8% dan 5,9%. Di sisi 

lain, masih terdapat siswa yang memperoleh nilai rendah seperti 40 (5,9%) dan 50 (11,8%), yang 

menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa belum merata.  

Setelah diberikan perlakuan, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan yang cukup 

signifikan. Sebagian besar siswa berada pada kategori nilai yang lebih tinggi, dengan persentase 

sebesar 23,5% pada nilai 75, 85, dan 90. Selain itu, tidak ditemukan lagi nilai yang sangat rendah 

seperti pada pretest, dan nilai terendah meningkat menjadi 65 (11,8%). Hal ini mengindikasikan 

adanya peningkatan pemahaman siwa secara menyeluruh.  

Pergeseran distribusi nilai ke arah yang lebih tinggi ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

coding unplugged mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi gaya di sekitar. 

Peningkatan tersebut juga diperkuat dengan bertambahnya jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 75, 

yang pada pretest masih terbatas, namun pada posttest menjadi lebih dominan. Selain itu, penurunan 

nilai rentang dan variasi skor menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya meningkatkan rata-rata 

hasil belajar, tetapi juga membantu pemerataan kemampuan siswa.  

Secara teoritis, peningkatan ini terjadi karena pembelajaran coding unplugged melibatkan 

proses berpikir komputasional, seperti dekomposisi, pengenalan pola, dan penyusunan algoritma. 

Melalui aktivitas seperti permainan, simulasi, dan penyusunan langkah-langkah, siswa dilatih untuk 

memecahkan masalah secara sistematis dan logis. Proses ini memungkinkan siswa untuk memahami 

konsep gaya secara lebih konkret dan bermakna, karena pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil 
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akhir, tetapi juga pada proses berpikir yang terstruktur.  

Peningkatan hasil belajar ini didukung oleh berbagai temuan penelitian sebelumnya, dimana 

Chen et al. (2023) menyatakan bahwa unplugged activities are a promising instructional strategy for 

enhancing students’ computasional thinking skills, yang berarti aktivitas tanpa perangkat digital 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir komputasional. Pembelajaran ini dilakukan melalui 

permainan, simulasi, dan latihan berbasis langkah-langkah tanpa komputer, sehingga membantu siswa 

memahami konsep konsep abstrak menjadi lebih konkret. 

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian dalam Aytekin & Sami (2026) yang menyatakan 

bahwa pendekatan unplugged computational thinking berbasis aktivitas langsung dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah serta kreativitas siswa. Sejalan dengan itu, penelitian lain Marito & 

Riani (2025) menunjukan bahwa penggunaan aktivitas coding unplugged secara signifikan 

meningkatkan kemampuan berpikir komputasional siswa melalui pembelajaran yang sistematis dan 

kontekstual. 

Selain itu penelitian dalam Fitriyah et al (2023) mengungkap bahwa penerapan coding 

unplugged berbasis aktivitas sehari-hari mampu membantu siswa memahami konsep secara lebih 

konkret serta meningkatkan kemampuan berpikir logis dan sistematis. Temuan ini serupa juga 

dilaporkan dalam Apriadi & Majid (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran unplugged dapat 

meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar siswa melalui aktivitas yang aktif dan kolaboratif.  

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu jumlah sampel yang relatif 

kecil, yakni 17 siswa, seta penggunaan desain pre-experimental tanpa kelompok kontrol. Oleh karena 

itu, hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat dan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar 

sehingga memperoleh hasil yang lebih valid dan representatif.   

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi coding unplugged pada materi gaya 

disekitar efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir komputasional siswa sekolah dasar. 

Peningkatan ini terlihat dari perbedaan hasil pretest dan posttest yang menunjukkan adanya 

perkembangan kemampuan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran  coding unplugged pada materi gaya di sekitar efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir komputasional siswa kelas IV sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan 

nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 67,35 pada pretest menjadi 79,41 pada posttest, serta adanya 

penurunan rentang  nilai yang menunjukkan pemerataan kemampuan siswa. Pembelajaran coding 

unplugged tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membantu siswa memahami konsep 

secara lebih konkret melalui aktivitas yang melibatkan proses berpikir komputasional, seperti 

dekomposisi, pengenalan pola, dan penyusunan algoritma. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat 

dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk mendukung pengembangan kemmapuan 

berpikir komputasional siswa di sekolah dasar.  
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